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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penggunaan lembar kerja dengan pendekatan
induktif memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dari pada penggunaan lembar kerja
yang biasa dipakai di sekolah dalam pembelajaran fisika pokok
bahasan gelombang elektromagnetik. Sampel dari penelitian ini
adalah kelas X-F yang berjumlah 36 siswa, dan X-G yang berjumlah
36 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan penggunaan lembar kerja dengan pendekatan
induktif memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dari pada penggunaan lembar kerja
yang biasa dipakai di sekolah dalam pembelajaran fisika.

Kata kunci : lembar kerja, pendekatan induktif, berbikir kritis,
berpikir kreatif

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar mengajar, selain metode pengajaran,
pendekatan pengajaran adalah faktor penunjang utama dan penentu
keberhasilan guru dalam pembelajaran. Di sisi lain, kemampuan awal
yang dimiliki siswa juga berpengaruh terhadap hasil belajar.

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat akan
memberikan motivasi dan semangat belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan agar terjadi pembelajaran
bermakna adalah pendekatan induktif. Pendekatan induktif
merupakan pendekatan dimana siswa memperoleh konsep baru dari
konsep yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang
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bersifat umum. Pendekatan induktif ini akan dituangkan dalam bentuk
lembar kerja siswa (LKS).

Keberhasilan belajar fisika, diantaranya dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Salah satu kemampuan
awal yang dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, karena dengan berpikir kritis siswa mampu memecahkan
masalah atau pencarian solusi. Sedangkan kemampuan berpikir kretif
membantu siswa dalam menghasilkan ide-ide orisinil dan kreatif,
untuk satu permasalahan ia dapat menghasilkan banyak solusi
sehingga biasa disebut berpikir induktif.

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis dan kreatif
nantinya diukur setelah pembelajaran menggunakan lembar kerja
dengan pendekatan induktif, dengan harapan siswa dapat
memecahkan masalah atau soal-soal fisika yang diberikan oleh guru.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ; 1) untuk
mengetahui apakah penggunaan lembar kerja dengan pendekatan
induktif memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dari pada penggunaan lembar kerja yang biasa
dipakai di sekolah dalam pembelajaran fisika pokok bahasan
gelombang elektromagnetik kelas X semester II SMA Negeri 2
Rembang 2011/2012; 2) untuk mengetahui apakah penggunaan
lembar kerja dengan pendekatan induktif memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dari pada
penggunaan lembar kerja yang biasa dipakai di sekolah dalam
pembelajaran fisika pokok bahasan gelombang elektromagnetik kelas
X semester II SMA Negeri 2 Rembang 2011/2012.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah true experimental design. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 2 Rembang dengan objek penelitian siswa
kelas X pada tahun 2011/2012. Sebagai populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah pada
masing-masing kelas antara 30-40 siswa di SMA N 2 Rembang tahun
ajaran 2011 /2012.

Sampel dari penelitian ini adalah kelas X-F yang berjumlah 36
siswa, dan X-G yang berjumlah 36 siswa.

Pada pembelajaran, kelompok X-F sebagai kelompok
eksperimen menggunakan lembar kerja dengan pendekatan induktif,
sedangkan X-G  sebagai kelompok kontrol menggunakan
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pembelajaran yang biasa dilakukan disekolahan tersebut. Sedangkan
materi yang diajarkan pada kedua kelompok tersebut adalah
gelombang elektromagnetik. Perlakuan yang berbeda pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja dengan pendekatan
induktif dan pembelajaran yang biasa dilakukan disekolahan terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini terdapat pembatasan dalam pembahasan
penelitian yaitu hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa dengan hasil belajar belum dibahas dan dianalisis,
sedangkan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang
penggunaan pembelajaran menggunakan lembar kerja dengan
pendekatan induktif apakah memberikan pengaruh yang lebih baik
dari model pembelajaran yang biasa dilakukan disekolahan tersebut
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
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Gambar 1. Sebaran Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksprimen
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Gambar 2. Sebaran Kemampuan Berpikir Kritis Kelas kontrol
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Gambar 3. Sebaran Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksprimen
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Gambar 4. Sebaran Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksprimen

Dari analisis tahap akhir menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa yang menerapkan lembar kerja dengan
pendekatan induktif lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir
kritis siswa yang dalam pembelajarannya penggunaan lembar kerja
yang biasa dipakai di sekolah. Hal ini didapatkan, dari hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari hasil tes diperoleh rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis
pada kelompok eksperimen adalah 67,13 sedangkan rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis pada kelompok kontrol adalah 40,64.
Sehingga setelah data dianalisis dan di uji menggunakan uji t satu
pihak didapatkan bahwa thjtung > tiabel yaitu sebesar 10,216 > 1,668 dan
H, ditolak.

Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, didapatkan
bahwa pada kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan
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lembar kerja dengan pendekatan induktif jumlah siswa yang termasuk
dalam kategori kritis baik sebesar 11,11% dan jumlah siswa yang
termasuk dalam kategori berpikir kritis sedang sebesar 75%, dan
jumlah siswa yang termasuk dalam kategori kritis kurang sebesar
13,89%. Sedangkan pada kelompok kontrol penggunaan lembar kerja
yang biasa dipakai di sekolah didapatkan, jumlah siswa yang
termasuk dalam kategori kritis baik sebesar 0%, jumlah siswa yang
termasuk dalam kategori kritis sedang sebesar 5,56%, dan jumlah
siswa yang termasuk dalam kategori kritis kurang sebesar 94,44%.

Dalam hasil perhitungan analisis tahap akhir dari tes
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji t satu pihak,
didapatkan bahwa thiung > twbe yaitu 10,216 > 1,668, hal ini
menyatakan bahwa kelompok eksperimen kemampuan berpikir
kritisnya lebih baik dari pada kelompok kontrol. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
model pembelajaran menggunakan lembar kerja dengan pendekatan
induktif lebih baik dari pada penggunaan lembar kerja yang biasa
dipakai di sekolah.

Pada analisis tahap akhir menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa pembelajaran menggunakan lembar kerja
dengan pendekatan induktif lebih baik dibandingkan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang dalam pembelajarannya penggunaan
lembar kerja yang biasa dipakai di sekolah. Dari hasil tes kemampuan
berpikir kreatif diperoleh nilai rata-rata pada kelompok eksperimen
adalah 59,03 sedangkan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif
pada kelompok kontrol adalah 29,08. Sehingga setelah data dianalisis
dan di uji menggunakan uji t satu pihak didapatkan bahwa tpiung >
tabel Yaitu sebesar 12,454 > 1,668 dan H, ditolak. Yang berarti bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model
pembelajaran menggunakan lembar kerja dengan pendekatan induktif
lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
penggunaan lembar kerja yang biasa dipakai di sekolah.

Pada kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan lembar
kerja dengan pendekatan induktif didapatkan, jumlah siswa yang
termasuk dalam kategori kreatif baik sebesar 2,78%, jumlah siswa
yang termasuk dalam kategori berpikir kreatif sedang sebesar 41,67%
dan jumlah siswa yang termasuk dalam kategori kreatif kurang
sebesar 55,56%. Sedangkan pada kelompok kontrol penggunaan
lembar kerja yang biasa dipakai di sekolah didapatkan, jumlah siswa
yang termasuk dalam kategori kreatif baik sebesar 0,56%, jumlah
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siswa yang termasuk dalam kategori kreatif sedang sebesar 32,28%,
dan jumlah siswa yang termasuk dalam kategori kreatif kurang
sebesar 67,16%.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan penggunaan lembar kerja dengan pendekatan
induktif memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dari pada penggunaan lembar kerja
yang biasa dipakai di sekolah dalam pembelajaran fisika.

Dari kesimpulan tersebut, dapat dilakukan penelitian lanjutan
dengan memperhatikan kemampuan awal yaitu kemampuan berpikir
kritis dan kreatif yang dimiliki siswa, agar proses pembelajaran bisa
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang dimiliki
siswa tersebut, serta melihat seberapa besar pengaruhnya dampak
kemampuan berpikir kritis terhadap kreatif atau sebaliknya.
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